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LAPORAN KUNJUNGAN DIPLOMASI 
BADAN KERJASAMA ANTAR PARLEMEN (BKSAP) DPR RI 

KE MONTENEGRO 
14-18 November 2021 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Kunjungan Diplomasi Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI ke Montenegro 
merupakan bagian dari upaya memperingati dan meningkatkan hubungan diplomatik RI-
Montenegro yang sudah terjalin sejak 21 September 2011 (10 tahun). Kunjungan parlemen 
ini merupakan yang pertama kali dilakukan ke Montenegro dengan misi utama 
meningkatkan hubungan persahabatan antara DPR RI dengan Parlemen Montenegro 
(Skupstina Crne Gore). Selain itu, sesuai dengan misi yang diemban, kunjungan BKSAP juga 
dilakukan dalam rangka mengidentifikasi berbagai potensi kerjasama sektoral antara 
Indonesia dan Montenegro. 
 
Sejak Montenegro memisahkan diri dari Serbia pada tahun 2006, Pemerintah Indonesia 
langsung memberikan pengakuan kemerdekaan Montenegro melalui surat Menteri Luar 
Negeri RI tanggal 24 Juli 2006 dan dengan demikian menjadi negara ke-69 yang mengakui 
kemerdekaan Montenegro. Hubungan diplomatik kedua negara baru dilakukan melalui 
penandatanganan Joint Communiqué pembukaan hubungan diplomatik kedua negara di 
sela-sela pertemuan SMU ke-66 PBB di New York pada 21 September 2011. Pembukaan 
hubungan diplomatik RI dengan Montenegro merupakan bagian dari upaya pemerintah 
dalam memperluas kerja sama bilateralnya dengan negara-negara di kawasan Balkan 
Barat (eks Yugoslavia). 
 
Kerja sama kedua negara berkembang lebih intensif setelah pemerintah kedua negara 
menunjuk non resident Duta Besar untuk mewakili kepentingan kedua negara. Pemerintah 
Indonesia menunjuk Dubes RI di Beograd sebagai non-resident ambassador untuk 
Montenegro, dan Pemerintah Montenegro menunjuk Dubes Montenegro di Beijing sebagai 
non resident ambassador untuk Indonesia sejak 2014. Sejak saat itu, hubungan kedua 
negara berkembang secara perlahan-lahan. Hal itu dibuktikan dengan berbagai kerjasama 
internasional terutama dalam forum-forum PBB. Selain itu, dalam beberapa tahun 
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terakhir, Menteri Luar Negeri RI dan Menteri Luar Negeri Montenegro telah mengadakan 
pertemuan bilateral di sela-sela Sidang Majlis Umum PBB ke-72 dan telah menandatangani 
2 (dua) dokumen persetujuan, yaitu MoU Konsultasi Bilateral dan Perjanjian Bebas Visa 
bagi Paspor Diplomatik dan Dinas.  
Sedangkan dari sisi hubungan legislatif, parlemen Montenegro dan Indonesia belum 
pernah mengadakan pertemuan atau saling mengunjungi meskipun sudah bersama-sama 
menjadi bagian dari organisasi parlemen dunia yaitu Inter-Parliamentary Union (IPU). 
Dengan demikian, kunjungan ini merupakan inisasi positif untuk membangun 
persahabatan antara DPR RI dengan parlemen Montenegro. Mengingat pentingnya 
hubungan antar parlemen, maka kegiatan kunjungan ini sangat strategis bagi kepentingan 
DPR RI dan kepentingan pemerintah Indonesia. 
 
 

II. DASAR PENGIRIMAN DELEGASI 
 
Kunjungan Diplomasi Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI ke Montenegro 
didasarkan pada Surat Tugas DPR RI Nomor: 72/D/ST-PD.LN/BKSAP-KSB dan 
AKLNA/11/2021 tertanggal 25 Oktober 2021. 
 
 

III. MAKSUD DAN TUJUAN PENGIRIMAN DELEGASI 
 
Maksud Kunjungan Diplomasi Badan Kerjasama Antar Parlemen DPR RI ke Montenegro 
yaitu:  

1) Membina dan mengembangkan hubungan persahabatan dengan negara-negara 
sahabat dalam hal ini Montenegro; 

2) Melakukan peran diplomasi parlemen sebagai salah satu unsur penting total 
diplomacy, dalam rangka mensupport dan mendukung kebijakan politik luar 
negeri RI; 

3) Mempererat hubungan bilateral antara Indonesia dengan Montenegro khususnya 
hubungan antara DPR-RI dengan Parlemen Montenegro; 

4) Meningkatkan hubungan bilateral antara Indonesia dengan Montenegro dalam 
kerangka business to business dan people to people dalam berbagai bidang 
pembangunan; 

5) Menggali potensi-potensi kerjasama baru yang bisa dikembangkan serta 
meningkatkan kerjasama yang sudah terjalin di antara kedua negara dalam 
rangka meningkatkan hubungan yang saling menguntungkan antara Indonesia 
dan Montenegro. 
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IV. PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 
 
Persiapan yang dilakukan terdiri dari persiapan substansi dan persiapan teknis. Sebagai 
persiapan substansi Delegasi DPR RI pada kunjungan dimaksud, Tenaga Ahli BKSAP telah 
menyiapkan bahan pembicaraan untuk ketua delegasi dan bahan-bahan masukan untuk 
para anggota delegasi pada masing-masing pertemuan dengan merujuk pada berbagai 
informasi faktual dan perkembangan relasi Indonesia-Montenegro. Sekretariat BKSAP DPR 
RI juga melakukan koordinasi baik substantif maupun teknis dengan pihak KBRI di 
Belgrade, Serbia. Sebagai bagian dari persiapan, sekretariat delegasi juga menyiapkan 
buku saku yang memuat bahan paparan, itinery, profil anggota delegasi, hingga profil 
singkat Montenegro. 
 
 

V. SUSUNAN DELEGASI DPR RI 
 
Susunan delegasi kunjungan diplomasi ke Montenegro pada 14-18 November 2021 terdiri 
dari 1 orang ketua delegasi dan 7 orang anggota delegasi. Para delegasi merepresentasikan 
komisi yang berbeda-beda. Berikut adalah daftar nama delegasi beserta keterangannya : 
 

No Nama Jabatan/keterangan 
1 Dr. Fadli Zon  Ketua Delegasi/ Ketua BKSAP/ Fraksi Partai 

Gerindra/ Komisi I 
2 Ahmad Hafisz Tohir Anggota Delegasi/ Wakil Ketua BKSAP/ Fraksi 

Partai Amanat Nasional/ Komisi VI 
3 Dr. Mardani Ali Sera Anggota Delegasi/ Wakil Ketua BKSAP/ Fraksi 

Partai Keadilan Sejahtera/ Komisi II 
4 Putu Supadma Rudana Anggota Delegasi/ Wakil Ketua BKSAP/ Fraksi 

Partai Demokrat/ Komisi VI 
5 Heru Widodo Anggota Delegasi/ Anggota BKSAP/ Fraksi Partai 

Kebangkitan Bangsa/ Komisi III 
6 Ir. Mohammad Ichsan Firdaus Anggota Delegasi/ Anggota BKSAP/ Fraksi Partai 

Golkar/ Komisi IV 
7 Syahrul Aidi Maazat Anggota Delegasi/ Anggota BKSAP/ Fraksi Partai 

Keadilan Sejahtera/ Komisi V  
8 Katherine Angela Oendoen  Anggota Delegasi/ Anggota BKSAP/ Komisi VII 
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VI. JALANNYA PERTEMUAN 
 
Berikut adalah hasil-hasil pertemuan antara Delegasi BKSAP dengan beberapa pihak di 
Montenegro. 

 
A.  Pertemuan dengan Walikota Podrogica (Mr. Ivan Vukovic) 
 

Pertemuan dengan Walikota Podgorica dilakukan pada hari Minggu, 14 November 
2021 di kantornya. Kedatangan delegasi Indonesia disambut dengan hangat oleh 
Walikota yang didampingi oleh Ketua Dewan Kota dan Grand Mufti/Imam Montenegro. 
Dalam pembicaraan tersebut, Walikota Podgorica menyampaikan sambutannya dan 
menekankan bahwa ada persamaan dan persaudaraan yang baik antara Montenegro 
dan Indonesia. Kedua negara memiliki hubungan historis yang sangat kuat. Presiden 
Yugoslavia yaitu Bros Tito dan Presiden Soekarno telah melakukan pertemuan.  
 
Sejak memisahkan diri dari Serbia pada tahun 2006, Montenegro melakukan 
hubungan baik dengan negara-negara tetangga terutama Serbia, Bosnia Herzegovina, 
dan Kosovo.  Montenegro merupakan bangsa yang multikultur dan Muslim 
Montenegro sebagai minoritas sangat berjasa bagi kemerdekaan Montenegro. 
Terakhir, Walikota Podgorica menyampaikan bahwa kunjungan delegasi RI bisa 
menjadi dorongan bagi kaum minoritas Islam di Montenegro. Walikota Podgorica juga 
menyebutkan bahwa Indonesia merupakan bentuk contoh yang baik bagaimana 
pluralisme dijalankan. Mr. Ivan juga berharap agar ada pertukaran budaya yang lebih 
intens antara kedua negara. 
 
Ketua Delegasi DPR RI Fadli Zon menyampaikan apresiasi dan sambutan hangatnya 
kepada Walikota Podgorica. Kunjungan ini merupakan bagian dari upaya 
menghidupkan kembali hubungan historis yang sangat kuat antara Indonesia dengan 
Montenegro yang dulu masih menjadi bagian dari Yugoslavia. Selain itu, kunjungan ini 
juga sebagai bagian dari peringatan 10 tahun hubungan diplomatik antara Indonesia-
Montenegro. Saat ini, juga merupakan peringatan 30 tahun NAM (Non-Alignment 
Movement) sehingga pertemuan ini sangat tepat.  
 
Pada kesempatan itu juga dibahas potensi kerjasama di berbagai bidang seperti 
perdagangan dan pariwisata. Podgorica merupakan wilayah yang mengandalkan 
sektor pariwisata. Delegasi DPR RI menawarkan kerjasama yang lebih kuat antara 
Podgorica dengan kota di Indonesia misalnya melalui skema sister city. Pada 
pertemuan tersebut juga dibahas mengenai Presidensi Indonesia di G20 yang tentunya 
akan sangat potensial bagi investasi di Montenegro. Walikota Montenegro berjanji 
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akan melakukan upaya terbaik untuk meningkatkan kerjasama dengan pemerintah 
Indonesia. 
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Gb. 1. Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Walikota Podgorica 

 
 

B.  Pertemuan dengan Grand Mufti Montenegro (Reis Rifat Feijzic) 
 
Pertemuan Delegasi DPR RI dengan Grand Mufti Montenegro dilakukan di Islamic 
Community of Montenegro di sebuah madrasah Starodoganjska Mosque di wilayah 
pinggiran Kota Podgorica. Reis menyambut baik kedatangan delegasi DPR RI. 
Pertemuan diawali dengan penyampaian paparan oleh Grand Mufti mengenai kondisi 
kehidupan masyarakat islam di Montenegro. Penduduk Islam di Montenegro mencapai 
sekitar 25% penduduk keseluruhan Montenegro sehingga negara ini benar2 
merupakan negara multikultur sehingga umat Islam bisa hidup secara kondusif. 
 
Reis menyampaikan bahwa Montenegro merupakan satu-satunya negara yang pecah 
dari Yugsolavia dengan proses damai. Di Yugoslavia terdapat 140an masjid dan lebih 
dari setengahnya berasal dari peninggalan Ottoman, sedangkan sisanya dibangun 
pada kurun waktu 20 tahun terakhir. Grand Mufti kemudian menyampaikan bahwa 
Madrasa Starodoganjska dibangun pada tahun 2008 dan didanai oleh para donatur 
terutama dari Pemerintah Turki. Saat ini terdapat 300an siswa yang dan lulusan 
pertama pada tahun 2012. Sekolah ini mendapatkan akreditasi resmi dari Pemerintah 
Montenegro.   
 
Menurut Grand Mufti, Islamic Community di Montenegro menjalin hubungan baik 
dengan berbagai pihak di pemerintahan Montenegro. Saat ini juga terdapat tiga orang 
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anggota parlemen Montenegro yang berasal dari umat Islam. Dalam dialog dengan 
Grand Mufti, disampaikan juga bahwa Indonesia saat ini dikenal sebagai negara 
dengan penduduk Islam terbanyak di Dunia. Oleh karena itu, sangat diharapkan 
Indonesia juga bisa membangun masjid di Montenegro. 
  
Sebagai delegasi, Dr. Fadli Zon juga menyampaikan pentingnya mendorong Islam yang 
moderat dan pro pembangunan baik di Indonesia dan Montenegro. Dalam dialog itu 
juga disampaikan bahwa DPR RI siap menjembatani kepentingan komunitas Islam di 
Montenegro dengan berbagai organisasi Islam di Indonesia seperti MUI, NU, 
Muhammadiyah dan juga berbagai organisasi Islam lainnya. 
 
Selain itu, diskusi juga berlanjut bahwa mayoritas masyarakat Muslim di Indonesia 
adalah Islam moderat sehingga meskipun mayoritas tidak memaksakan kehendak. 
Selain itu, disampaikan juga bahwa banyak jasa ulama kemerdekaan Indonesia tetapi 
Islam tidak memaksakan kehendak. Oleh karena itu, umat Islam sepakat untuk 
mengusung Pancasila sebagai dasar negara. Pertemuan diakhiri dengan foto bersama 
dan para delegasi melakukan ibadah Sholat Ashar di Masjid Islamic Community 
Montenegro. 
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Gb. 2 Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Grand Mufti Montenegro 

 
C.  Pertemuan dengan Walikota Bar (Mr. Dusan Raicefic) 
 

Dalam pertemuan ke wilayah selatan Montenegro yaitu Ulcinj dan Bar, para delegasi 
menyempatkan diri bertemu dengan Walikota Bar. Dalam pertemuan singkat tersebut, 
Walikota Bar sangat antusias menemui delegasi dan mempunyai minat yang besar 
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untuk mengembangkan kerjasama antara Montenegro dengan Indonesia baik berupa 
kerjasama antar kota, antar pelaku bisnis, dan antar warga masyarakat. Bar 
merupakan kota penghasil olive oil dan juga salahsatu destinasi wisata penting di 
Montenegro. 
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Gb. 3. Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Walikota Bar 
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D. Pertemuan dengan Wakil Ketua Parlemen (Mrs. Branka Bosnjak)  
 

Diakui bahwa Indonesia merupakan kekuatan ekonomi yang diperhitungkan baik di 
kawasan ASEAN maupun di dunia karena sudah menjadi bagian dari negara-negara 
G20. Mrs. Branka optimis bahwa terdapat banyak ruang bagi kerjasama antara 
Indonesia dan Montenegro. Deputy speaker juga berharap bahwa akan ada 
kesepahaman bersama dalam melihat masa depan kedua negara di masa depan. 
Parlemen Montenegro baru saja membuat Grup Kerjasama Bilateral Montenegro-
Indonesia (GKSB) dan akan segera diresmikan dan dibentuk struktur pemimpinnya. 
Diskusi juga membahas Indonesia dan Montenegro yang sama - sama merupakan 
negara yang berorientasi pada sektor pariwisata. Kedua pihak sepakat bahwa 
pariwisata menjadi pintu masuk kerjasama bilateral yaitu bidang pariwisata dan juga 
pendidikan terutama pendidikan yang berkaitan dengan pariwisata. 
 
Kehadiran Indonesia juga dipandang sebagai suatu kehormatan bagi Montenegro 
karena juga Indonesia merupakan kekuatan yang signifikan di wilayah Asia Pasifik. Ini 
tentunya menjadikan Indonesia sebagai negara yang vital bagi pemeliharaan 
keamanan di Asia Pasifik. Pimpinan delegasi menyampaikan dukungannya dan 
menyambut baik rencana penempatan duta besar Montenegro di Jakarta. Indonesia 
siap menjadi pintu masuk bagi Montenegro di wilayah ASEAN sekaligus juga menjadi 
hub bagi komoditas ekspor Montenegor di kawasan. Di akhir pembicaraan, pimpinan 
delegasi juga menyampaikan undangan kepada pimpinan parlemen Montenegro 
untuk menghadiri General Assembly Meetings Inter-Parliamentary Union (IPU) tahun 
2022 yang akan dilaksanakan di Indonesia. 
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Gb. 4. Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Wakil Ketua Parlemen 

 
E. Pertemuan dengan Ketua Komisi Hubungan Internasional dan Emigrant, Parlemen 

Montenegro (Mr. Miodrag Lekic)  
 

Materi pembahasan cukup luas menyangkut potensi hubungan kerjasama, bebagai 
persamaan antara kedua negara, serta rencana-rencana yang akan dilakukan. Kedua 
pihak menyinggung persamaan kedua negara. Indonesia dan Montenegro merupakan 
negara yang negara yang memiliki kesamaan secara historis, sosial, dan geografis 
karena ada di posisi yang strategis. Indonesia dan Montenegro juga merupakan dua 
negara yang sama-sama menjadi Non-Alignment Movement (NAM). 

 
Montenegro mempunyai keinginan untuk turut serta meningkatkan kerjasama 
bilateral karena ini sangat signifikan bagi kedua negara. Anggota Parlemen 
Montenegro akan segera menindaklanjuti pertemuan ini dalam hal negosiasi 
pembebasan visa masuk bagi warga Indonesia ke Montenegro dan juga dalam hal 
pembentukan Grup Kerjasama Bilateral Montenegro-Indonesia di lingkup parlemen. 
Disepakati bahwa kerjasama bilateral Montenegro-Indonesia akan fokus pada isu 
pariwisata terutama yaitu pariwisata kesehatan serta isu pertukaran budaya. 
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Indonesia juga diundang untuk melakukan investasi di Montenegro terutama pada 
sektor infrastruktur yaitu pembangunan jalan tol dan juga sektor-sektor lainnya. 
Delegasi kedua belah pihak sepakat bahwa kerjasama antar parlemen sangat penting 
supaya bisa terjalin kerjasama yang menguntungkan dan kerjasama yang 
memungkinkan keduanya sharing pengalaman. 
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Pada kesempatan itu, juga dibahas bahwa Montenegro sedang dalam proses integrasi 
ke Uni Eropa dan jika sudah menjadi bagian dari EU maka hubungan Indonesia dan 
Montenegro akan semakian kuat. Di akhir pembicaraan, pimpinan delegasi juga 
menyampaikan undangan kepada pimpinan parlemen Montenegro untuk menghadiri 
General Assembly Meetings Inter-Parliamentary Union (IPU) tahun 2022 yang akan 
dilaksanakan di Indonesia. 

 

 
Gb. 5.Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Ketua Komisi Hubungan Luar Negeri 
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F.  Pertemuan dengan Speaker of Parliament (Mr. Aleksa Becic) 
 
Para delegasi BKSAP DPR RI melakukan pertemuan sekaligus menghadiri jamuan 
makan siang oleh Speaker of Parliament Montenegro. Pada pertemuan informal 
tersebut disampaikan bahwa Parlemen Montenegro merasa terhormat bisa dikunjungi 
oleh delegasi DPR RI. Pada kesempatan itu juga dibahas perlunya peningkatan 
kerjasama Indonesia - Montenegro. Kedua negara juga sepakat untuk saling 
memberikan dukungan dalam memperjuangkan kepentingan negara masing-masing 
di dunia internasional terutama pada forum-forum antar parlemen. 

 

 
 



 17 

 
 

 
Gb. 6. Pertemuan Delegasi BKSAP DPR RI dengan Speaker of Parliament 
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G. Pertemuan dengan Menteri Kesehatan Montenegro (Mrs. Jelena Borovinic) 
 

Para delegasi melakukan pertemuan di Kantor Kementerian Kesehatan Montenegro 
dan bertemu langsung dengan Menteri Kesehatan. Pada kesempatan itu, pertemuan 
ini diawali dengan bahasan tentang pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk 
Montenegro dan Indonesia. Menteri Kesehatan Montenegro memaparkan kondisi 
terkini Covid-19 di Montenegro yang sudah berangsung terkendali. Saat ini, kasus 
Covid-19 aktif di Montenegro mencapai 4.400 dengan jumlah kematian sekitar 2000an 
jiwa. 

 
Indonesia dan Montenegro sepakat ingin melanjutkan hubungan ini ke arah yang lebih 
kongkret terutama dalam hal kesehatan karena semuanya memandang perlu ada 
kerjasama internasional untuk menangani Covid-19. Yang lebih kongkret bisa 
dikembangkan adalah kerjasama bidang riset dan teknologi di bidang kesehatan. 
Disebutkan bahwa tingkat vaksinasi di Montenegro sudah mencapai angka 59% untuk 
dosis pertama dan 55% untuk dosis kedua sehingga secara keseluruhan masih 
terhitung sebanyak 55%, angka ini masih jauh di bawah target nasional yaitu 75%. 

 
Delegasi DPR RI juga mempertanyakan strategi pemerintah Montenegro  dalam 
medatangkan vaksin. Menteri Kesehatan Montenegro menyebutkan bahwa dua 
strategi telah dijalankan dalam mendapatkan vaksin yaitu melalui fasilitas COVAX yang 
hanya bisa memenuhi kebutuhan vaksi sebanyak 20%. Kemudian pemerintah 
Montenegro mengandalkan hubungan bilateral dengan negara-negara yang 
memproduksi vaksin sehingga stock vaksin sangat mencukupi. Kerjasama antar 
negara akan semakin penting di masa yang akan datang tidak hanya terkait vaksinasi 
tapi juga penguatan sisitem kesehatan.  

 
Pimpinan delegasi DPR RI juga menyampaikan upaya-upaya Indonesia untuk menjadi 
hub bagi distribusi dan produksi vaksin di wilayah Asia Tenggara. Indonesia saat ini 
sedang dalam proses memproduksi vaksin Covid-19 sehingga kerjasama produksi 
vaksin bisa dilakukan dengan negara manapun termasuk Montenegro.  
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Gb.7. Pertemuan Delegasi dengan Menteri Kesehatan Montenegro 

 
 

H. Pertemuan dengan Direktorat Jenderal Perdagangan, Kerjasama, dan Hubungan 
Luar Negeri, Kementerian Ekonomi Pembangunan Montenegro (Mrs. Jelena 
Jankovic) 

 
Para delegasi diterima oleh Dirjen Perdagangan, Kerjasama, dan Hubungan Luar 
Negeri Montenegro beserta dua orang staf di Kantor Kementerian. Pada kesempatan 
itu, kedua pihak saling berbagi pandangan mengenai isu ekonomi dan perdagangan. 
Meskipun dipisahkan dengan jarak yang sangat jauh, kedua negara menyepakati 
perlunya kerjasama yang lebih intensif antar kedua negara. Montenegro merupakan 
negara kecil namun memiliki kekhasan ekonomi yang bergantung pada pariwisata.  
 
Sebaliknya, Indonesia merupakan negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN juga 
memiliki orientasi ekspor dan negara yang berorientasi pada pariwisata. Sektor 
pariwisata berkontribusi sekitar 20% PDB Montenegro. Sedangkan sektor pariwisata 
baru berkontribusi sekitar 4% PDB Indonesia. Pimpinan delegasi menyampaikan 
bahwa kedua negara bisa mendorong kemudahan akses masuk bagi turis dari kedua 
negara. 
 
Pertemuan tersebut juga membahas potensi-potensi perdagangan antara Indonesia 
dan Montenegro. Telah disepakati bahwa komoditas utama yang bisa diimpor 
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Montenegro ke Indonesia adalah olive oil dan produk minuman anggur sedangkan 
Indonesia bisa mengimpor kopi ke Montenegro. Selain itu, kedua negara juga sepakat 
untuk mendorong pariwisata ke negaranya masing-masing. Pertemuan diakhiri 
dengan foto bersama dan bertukar cenderamata. 
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Gb. 8.Pertemuan dengan Dijen Perdagangan, Kerjasama, dan Hubungan Luar Negeri 

Kementerian Ekonomi Pembangunan 
 

VII. LAIN-LAIN 
 
A. Kunjungan ke Kota Ulcinj 

Pada hari kedua rangkaian kunjungan ke Montenegro, para delegasi berkunjung ke 
Kota Ulcinj. Kota ini merupakan kota dengan penduduk muslim terbanyak di 
Montenegro. Para delegasi menyempatkan untuk menelusuri berbagai jejak sejarah 
kota dan bagaimana perkembangan Islam di Ulcinj berkembang. 

 
B. Kunjungan ke Kota Bar 

Pada delegasi BKSAP juga menyempatkan diri berkunjung ke Kota Bar, salah satu kota 
bersejarah di bagian barat Montenegro. Rombongan delegasi menyempatkan diri 
berkunjung ke Old Town Bar dan kemudian menghadiri jamuan makan malam 
bersama Walikota Bar. Pada sesi jamuan makan malam, para delegasi berdiskusi 
singkat dengan Walikota Bar dan menyepakati berbagai rencana kerjasama yang lebih 
dekat antara Indonesia dan Montenegro. 
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VIII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan kunjungan bilateral BKSAP DPR RI ke Montenegro, dapat diambil 
beberapa kesimpulan berikut: 
• Kunjungan yang dilaksanakan pada 14-18 November 2021 dapat dilaksanakan 

dengan lancar dan sesuai jadwal. Delegasi BKSAP DPR RI mengunjungi Podgorica 
dan beberapa kota lain serta berhasil melakukan pertemuan-pertemuan dengan 
ketua dan wakil ketua parlemen, pemerintah (kementerian kesehatan dan 
perdagangan), pemerintah kota (Podgorica dan Bar), pelaku bisnis, serta pemimpin 
Islamic Community of Montenegro. 

• Kunjungan ke Montenegro merupakan bagian dari upaya memperingati dan 
memperkuat hubungan diplomatik Indonesia-Montenegro yang ke-10. Beberapa 
isu utama yang menjadi topik pertemuan antara lain kerjasama antar parlemen, 
multikulturalisme, kerukunan antar umat beragama, Non-Alignment Movement 
(NAM), kerjasama perdagangan dan pariwisata, penanganan Covid-19 dan 
vaksinasi, serta investasi. 

• Secara umum, berbagai pihak yang ditemui di Montenegro menyampaikan 
apresiasi dan antusiasmenya untuk mempererat kerjasama di berbagai bidang 
yang menjadi pokok pembahasan.  

• Para Delegasi yang mewakili hampir semua komisi di DPR RI sangat antusias dan 
terbuka menyampaikan potensi kerjasama sesuai mitra dan bidangnya masing-
masing. Para delegasi juga menyatakan kesiapan untuk menindaklanjuti berbagai 
rencana ini ke tahap yang lebih implementatif. 

• Delegasi BKSAP DPR RI sangat mendukung berbagai kepentingan Montenegro yaitu 
proses integrasi ke Uni Eropa dan upaya memperkuat multikulturalisme dan 
demokrasi di dalam negeri. 

 
B. Saran  

Berdasarkan kunjungan bilateral BKSAP DPR RI ke Montenegro, dapat dirumuskan 
beberapa saran berikut: 
• DPR RI terutama para delegasi dapat menindaklanjuti peluang dan rencana 

kerjasama ini di komisinya masing-masing dan mengkoordinasikannya dengan 
mitra terkait di pemerintahan. 

• BKSAP agar mengkoordinasikan dan mendorong pemerintah daerah agar 
memanfaatkan berbagai potensi kerjasama dengan Montenegro melalui kegiatan 
BKSAP Day. 

• Pemerintah agar mengeksplorasi lebih mengenai potensi-potensi kerja sama 
antara Indonesia dengan Montenegro di berbagai sektor dan mendorong pelaku 



 24 

usaha Indonesia untuk mengekspor produk-produk yang sekiranya dibutuhkan 
oleh Montenegro seperti produk kopi. 

• Pemerintah agar memberikan dukungan penuh terhadap proses integrasi 
Montenegro ke Uni Eropa karena ini sangat strategis bagi kelanjutan hubungan 
perdagangan Indonesia-Montenegro. 

• BKSAP agar segera mendorong pembentukkan GKSB Montenegro karena setelah 
kunjungan kemarin Parlemen Montenegro juga akan segera membentuk GKSB 
Indonesia. 

• BKSAP DPR RI agar menyiapkan bahan kunjungan bilateral berikutnya dalam 
bentuk flyer yang bisa menjadi pengenalan potensi Indonesia di negara-negara 
yang akan dikunjungi. 

 
 

IX.  PENUTUP 
 

A. LAMPIRAN 
- http://www.monteislam.com/novosti/poslanici-parlamenta-indonezije-u-

posjeti-islamske-zajednice 
- https://gradski.me/becic-se-sastao-sa-delegacijom-parlamenta-indonezije/ 
- https://www.cgvijesti.net/16/11/2021/zon-imate-nasmijanog-predsjednika-on-

se-dobro-snalazi/ 
- https://barinfo.me/clanovi-parlamenta-indonezije-u-posjeti-starom-baru-i-

staroj-carsiji/ 
- https://www.portalanalitika.me/clanak/fadil-zon-predlozio-bratimljenje-

crnogorskih-i-indonezanskih-opstina 
- https://www.jedro.bar/info/11881-licnim-poznanstvima-do-globalne-

diplomatske-promocije-crne-gore 
- https://www.instagram.com/p/CWkgyZ3PzGU/ 
- https://www.instagram.com/p/CWmsekpvWV0/ 
- https://www.instagram.com/p/CWm00EkvLsC/ 
- https://youtu.be/C-R6JVS7Rqk 
- https://youtu.be/cvLYBhLYylc 
- https://youtu.be/csd6IbDKZrM 

 
 
 
 
 
 
 

https://gradski.me/becic-se-sastao-sa-delegacijom-parlamenta-indonezije/
https://www.cgvijesti.net/16/11/2021/zon-imate-nasmijanog-predsjednika-on-se-dobro-snalazi/
https://www.cgvijesti.net/16/11/2021/zon-imate-nasmijanog-predsjednika-on-se-dobro-snalazi/
https://barinfo.me/clanovi-parlamenta-indonezije-u-posjeti-starom-baru-i-staroj-carsiji/
https://barinfo.me/clanovi-parlamenta-indonezije-u-posjeti-starom-baru-i-staroj-carsiji/
https://www.portalanalitika.me/clanak/fadil-zon-predlozio-bratimljenje-crnogorskih-i-indonezanskih-opstina
https://www.portalanalitika.me/clanak/fadil-zon-predlozio-bratimljenje-crnogorskih-i-indonezanskih-opstina
https://www.jedro.bar/info/11881-licnim-poznanstvima-do-globalne-diplomatske-promocije-crne-gore
https://www.jedro.bar/info/11881-licnim-poznanstvima-do-globalne-diplomatske-promocije-crne-gore
https://www.instagram.com/p/CWkgyZ3PzGU/
https://www.instagram.com/p/CWmsekpvWV0/
https://www.instagram.com/p/CWm00EkvLsC/
https://youtu.be/C-R6JVS7Rqk
https://youtu.be/cvLYBhLYylc
https://youtu.be/csd6IbDKZrM
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B.  PENUTUP 
Demikian pokok-pokok Laporan Delegasi DPR RI pada Kunjungan Diplomasi Badan 
Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI ke Montenegro pada tanggal 14 - 18 
November 2021. Untuk ilustrasi kegiatan, sudah disertakan foto-foto pada setiap 
bagian kegiatan baik yang berupa pertemuan maupun yang berupa kunjungan.  

 
Semoga bermanfaat bagi kita semua. 

 
 
 

Jakarta,      November 2021 
Ketua Delegasi, 

 
 

Ttd.  
 

DR. FADLI ZON 
A-86 
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